
ABSTRAK 

PT. Ometraco Arya Samanta adalah suatu perusahaan yang bergerak di 
bidang konstruksi baja. Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat, PT. 
Ometraco Arya Samanta harus menetapkan strategi yang tepat untuk dapat 
bertahan dan bersaing. Agar dapat menghasilkan strategi yang tepat, maka 
perusahaan harus mengetahui terlebih dahulu faktor dan sub-faktor yang 
mempengaruhi kinerja departemen produksi. 

Pengukuran kinerja diawali dengan pembuatan hierarki faktor dan sub
faktor yang mempengaruhi kinerja departemen produksi. Faktor dan sub-faktor 
yang mempengaruhi kinerja departemen produksi adalah faktor finansial dengan 
sub-faktor anggaran produksi dan pendapatan, faktor fasilitas produksi dengan 
sub-faktor ketersediaan tenaga kerja, ketersediaan mesin dan peralatan, 
ketersediaan lokasi kerja, dan ketersediaan energi, faktor ketersediaan bahan baku 
dengan sub-faktor jumlah bahan baku, jenis bahan baku, dan delivery time 
supplier, faktor jadwal produksi dengan sub-faktor jenis order, jumlah order, due 
date, dan kapasitas produksi, faktor pengendalian kualitas dengan sub-faktor 
kualitas bahan baku, kualitas proses, dan kualitas produk, faktor perencanaan 
produk dengan sub-faktor desain produk dan estimasi harga produk. Data bobot 
direct effect diperoleh dari pembobotan yang dilakukan oleh perusahaan. Dari 
hierarki yang· sudah dibuat kemudian dicari ali ran keterkaitan antar faktor dan 
sub-faktor. Dengan menggunakan Nested Model didapatkan bobot combine effect 
dari masing-masing faktor dan sub-faktor. 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan Nested Model maka diperoleh 
faktor dominan yang mempengaruhi kinerja departemen produksi yaitu faktor 
fasilitas produksi (22,804%), ketersediaan bahan baku (20,458%), jadwal 
produksi (18,264%), perencanaan produk (t3,64%), dan tinansial (13,056%). Dari 
hasil ana1isis gap diketahui bahwa gap terbesar ada pada faktor perencanaan 
produk yaitu 6,36%. Sedangkan untuk sub-faktor gap terbesar ada pada sub
faktor jenis order yaitu 12,817%. 

Agar dapat meningkatkan kinerja departemen produksi, maka perusahaan 
harus terlebih dahulu meningkatkan kinerja dari faktor dominan tersebut, sehingga 
diperlukan strategi-strategi yang dapat diterapkan oleh. perusahaan untuk 
meningkatkan kinerja dari faktor dominan tersebut. Dengan menggunakan analisis 
SWOT terhadap faktor yang dominan, maka diperoleh strategi-strategi yang 
dapat diterapkan oleh perusahaan untuk meningkatkan kinerja dari departemen 
produksi. Strategi tersebut antara lain menjaga reputasi perusahaan agar tetap 
baik di mata konsumen, meningkatkan kegiatan promosi yang dilakukan oleh 
perusahaan, menjaga hubungan baik dengan supplier agar bisa mendapatkan 
bahan baku yang berkualitas, meningkatkan loyalitas, semangat, dan tanggung 
jawab tenaga kerja, melakukan perawatan mesin secara periodik agar mesin tidak 
cepat rusak, menggunakan bahan baku yang berkualitas, mencari supplier baru 
yang bisa memenuhi kebutuhan bahan baku perusahaan, meningkatkan efektifitas 
dan efisiensi penggunaan bahan baku, memperbaiki penjadwalan produksi yang 
dilakukan oleh perusahaan sehingga bisa mengurangi kerja lembur, dan 
meningkatkan kemampuan perusahaan dalam mendesain produk. 


